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Abstrak

Angkutan sedimen sejajar pantai dibangkitkan oklorgbang pecah di Perairan Pantai Sendang Sikucing,
akan berpengaruh terhadap berbagai macam kegiatélagah pesisir. Tujuan penelitian ini adalahwit
mengetahui tinggi gelombang pecah)Hkedalaman gelombang pecah (db) longshore cuserta
mengetahui transport sedimen yang dipengaruhi hwrgscurrent yang dibangkitkan oleh gelombang
pecah di Perairan Pantai Sendang Sikucing, Kemndateri yang digunakan pada penelitian ini meliputi
data sedimen dan data gelombang. Data sekunderdygngakan dalam penelitian ini adalah data angin
tahun 2005 — 2014, Peta Rupa Bumi Indonesia danBAMOSURTANAL skala 1 : 25.000. Metode
penelitian yang digunakan untuk menentukan transmatimen yaitu dengan menggunakan rumus empiris
yang didapat dari pengaruh gelombang. Peramalaomip@ing diperoleh dari data angin dengan
menggunakan metode SMB. Berdasarkan hasil pemetiiileetahui tinggi gelombang pecah adalah 0,41
meter yang akan membangkitkan gelombang pecah ggghiterjadi arus sejajar pantai yang besarnya
adalah 4 m/detik dengan arah datang arus cendeam@arat laut menuju timur yang dapat mengangkut
sedimen. Potensi angkutan sedimen signifikan P&eaidang Sikucing, Kendal adalah 1243,8hani
atau 453999,86 fftahun.

Kata Kunci : Gelombang, Arus Sgjajar Pantai, Transport Sedimen, Pantai Sendang Skucing
Abstract

Sediment transport parallel to the coast genetayeloreaking waves in Sendang Sikucing Water, Kendal
will effected to many activities in coastal arelse purpose of this research was to determineefghthof
breaking waves (Hb), breaking wave depth (db) loogs current and sediment transport influenced by
longshore current which is generated by breakingasat Sendang Sikucing, Kendal. The material used
this study include primary data include sedimenadad wave data. Secondary data used in this stedy
2005 — 2014 wind data, RBI, and LPI BAKOSURTANAL paith the scale 1: 25.000. The method used
to determine the sediment transport is by usingm@pirical formula derived from the influence of the
wave. Forecasting wind waves from the data obtalme@&MB analyze. Based on the survey results on
field revealed a breaking wave height is 0.41 nsetehich will generate breaking waves till occurs
longshore current 4 m/s with the direction of tlerent tends to come from the northwest towardets
which can transport the sediment. The potentiageanf significant sediment transport in Sendang
Sikucing, Kendal is 1243,83%day or 453999,86 ffyear.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Kendal merupakan satu dari 35 kabupatenfang berada dalam wilayah Provinsi Jawa
Tengah, dengan posisi geografis berkisar antar@ 4091” — 1100 18’ 30” Bujur Timur dan 60 32’ 1" —
70 24’ 30" Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Kdngdiasebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa.
Kabupaten Kendal memiliki arti yang sangat pentiagi kehidupan masyarakat, baik secara ekologis,
ekonomis, maupun sosial. salah satu pantai yadgpet di pesisir utara Kabupaten Kendal ialah Panta
Sendang Sikucing. Pantai Sendang Sikucing, Rowdantai ini terletak di Kecamatan Rowosari atau
sekitar 22 km dari Kota Kendal. Memiliki pantai yalandai dan banyak mengandung pasir (BAPPEDA
Kendal, 2012).

Berkaitan dengan karakteristik gelombang pada Hadrasekitar pantai, dimana gelombang yang
merambat dari laut dalam menuju pantai mengalamubadan bentuk karena pengaruh perubahan
kedalaman laut. Pada saat kemiringan gelombangapeanbatas maksimum, gelombang akan pecah dan
merambat terus ke arah pantai sampai akhirnya deloghbergerak naik dan turun pada permukaan pantai
(Triatmodjo, 2012).

Gerak air tersebut membentuk lintasan seperti igatgaji yang disertai dengan terangkutnya sedimen
dalam arah sepanjang pantai. Transport sedimen gsghbabkan oleh arus sepanjang pantai yang
dibangkitkan oleh gelombang pecah. Material pasingy ditransport disebut dengan (littoral drift)
(Triatmodjo,1999).

Proses erosi dan deposisi secara alami terjadi lpaagir seluruh kawasan pantai di dunia. Proses ini
sebenarnya merupakan aktivitas alam, dalam halrmimnya berupa aksi laut, dalam rangka mencari
keseimbangan di pantai. Erosi maupun deposisi akamenti terjadi pada suatu kawasan pantai, apabila
pantai tersebut telah berada dalam keadaan yampaeg (Manengkey, 2011).

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untudéngetahui tinggi gelombang pecahy)Han
kedalaman gelombang pecah)(¢ang menimbulkan arus sejajar pantai yang merbletra angkutan
sedimen di Perairan Pantai Sendang Sikucing, Kendal

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Pendlitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliplatia primer dan data sekunder. Data primer meliputi
data gelombang dan data sedimen. Data sekunderdygngakan dalam penelitian ini adalah data angin
tahun 2005-2014, Peta Rupa Bumi, BAKOSURTANAL skala : 25.000 dan Peta LPI,
BAKOSURTANAL skala 1 : 25.000.

Pengambilan data dilakukan pada 24-27 Maret 20ibgkup daerah penelitian terletak pada koordinat
109 40’ 1" — 110 18 30" Bujur Timur dan 832" 1" — 7 24’ 30" Lintang Selatan. Peta penelitian
ditunjukan pada gambar 1.
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B. Metode Penelitian
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Metode yang digunakan adalah metode penelitian thatih Metode kuantitatif merupakan metode
penelitian yang menggunakan data berupa angka-ateykdersifat sistematis (Sugiyono, 2009). Hal ini
dikarenakan, pada penelitian ini data input yamgidiakan ataupun output berupa angka.

Gelombang

Penentuan titik pengukuran dipilih dengan mengganaketode area sampling yang digunakan untuk
menentukan sampel apabila objek yang akan ditgti sumber datanya sangat luas (Sugiyono, 2009).
Penelitian gelombang ini dilakukan pada satu tifng terletak pada koordinat 6° 54' 7.357" S d40°
3' 32.149" E dengan kedalaman 1,8 meter. Penetikasi pengamatan gelombang dilakukan berdasarkan
kondisi yang dapat mewakili kondisi secara kesdlanudaerah untuk mendapatkan gambaran tentang
situasi dan kondisi secara lokal.

Parameter pengukuran gelombang dilakukan dengamiktekangsung (visual observation)
menggunakan palem gelombang (papan berskala), gaiitgan mengamati batas elevasi puncak dan batas
elevasi bawah yang melewati palem gelombang. Jardgra batas pucak dan batas bawah dicatat
menggunakan stopwatch sebagai fungsi waktu antacgbugelombang pertama yang melewati palem
gelombang sampai puncak berikutnya. arah datangelganbang menggunakan kompas tembak (WMO,
1998). Pengamatan gelombang dilakukan selama 3 demgan pencatatan setiap 1 jam 10 Kali
pengambilan data. Untuk mendapatkan sifat statggibmbang dilakukan pencatatan gelombang dalam
periode tertentu, yang biasanya selama 15 sampaie2t sehingga didapat suatu jumlah tertentu,ndala
satu hari biasanya dilakukan tiga sampai empaitpeaicatatan (Triatmodjo, 1999).

Data pengamatan yang diperoleh dari hasil penguokiapangan adalah parameter tinggi (H) dan
periode (T) kemudian dianalisis dengan penentuaggti gelombang representatif Hs dan periode
gelombang Ts. Pengolahan data gelombang yang tipedditung nilai tinggi gelombang signifikan (Hs)
dan periode gelombang signifikan (Ts) dengan meaigam rumus sebagai berikut:

n = 33,3% x jumlah data
(Hi+H, + ..Hyp)
Hs = ——MMMMM—

n
(Ty+ T, + ...Ty)
Ts = —
Peramalan gelombang dari data angin dengan metedenplan gelombang menggunakan metode
SVENDRUP-MUNK-BRETCHEIDER (SMB) (CERC, 1984).
Menurut Riyanto (2004dalam Hadi (2012), besar kesalahan yang terjadi dihidgrggan mencari nilai
ME (Mean Error) dan MRE (Mean Relative Error) atlala

RE =2 X 100%
_ yn |RE]
MRE =37 o
Keterangan :

RE . Relatif Error (KesalahanRelatif)
MRE :Mean Relatif Error (Rata-Rata Kesalahan Relatif)
C : Data Hasil Simulasi
X : Data Lapangan
N : Jumlah Data

Data gelombang representative (Hs) dan (Ts) yadgpait digunakan untuk menghitung nilai sudut
gelombang pecalulp). Menurut Triatmodjo (2012) persamaannya :
sina, sina,
L, L
Data gelombang yang diperoleh dari pengamatan ¢mpadiolah untuk memperoleh nilai kecepatan
arus sepanjang pantai, dengan persamaan:

1
V =117 (g xH,)? sina, cos a;
Analisis data angin selama periode 10 tahun patiamiaret dimulai tahun 2005-2014
dengan menggunakan software windrose.

Angkutan Sedimen

Teknik Pengambilan sampel menggunakan cd&arppsive Sampling Method) yaitu mengambil
sebagian kecil sampel dari lokasi penelitian tethpsilnya mewakili kondisi perairan pada lokasi
penelitian (Hadi, 1993). Pengambilan sampel dengatode ini dilakukan dengan pertimbangan tidak
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memerlukan waktu yang lama dan biaya yang besainsgl perencanaan pada daerah yang mewakili

perairan keseluruhan di Perairan Sendang Siku&iagdal. Sampel sedimen dari lokasi-lokasi penlitia

dianalisa ukuran butirnya dengan menggunakan metogdisa granulometri, selanjutnya dilakukan

penamaan sedimen setelah kadar sedimen diketabmiudian dilakukan penamaan sedimen dengan

menaaunakan ckala \Wentwarth dan canitina nenaneatiman (namhar 2\

Tinggi Gelombang (H) di Perairan Pantai Sendang Sikucing
Tanggal 24-27 Maret 2014
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Pettijohn 1975).

Cara memprediksi transpor sedimen sepanjang paletagan menggunakan rumus empiris yang
didasarkan pada kondisi gelombang didaerah yarigjadit Rumus empiris ini merupkan hubungan
sederhana antara transpor sedimen dengan kompbnenehnergy gelombang sepnjang pantai dalam
bentuk persamaan:

P, = %Hf(,‘b sin a;, cos a,
CERC (1984) memberikan hubungan untuk Qs dengaarsafi/tahun yaitu:

Qs =1290 P
Untuk Qs dengan satuart/fmari sebagai berikut:
Qs=3,534P
Keterangan:
Qs : angkutan sedimen sepanjang pantai (m3/hari)
Py : komponen fluks energi gelombang sepanjang ppatda saat pecah (Nm/d/m)
P : rapat massa air laut (kg/m3)
Hb : tinggi gelombang pecah (m)
Cb : cepat rambat gelomang pecah (m/g)db
0 : sudut datang gelombang pecah
K,n : konstanta

3. Hasil dan Pembahasan

Gelombang

Berdasarkan analisis kondisi karakteristik tingglognbang (H) dan periode gelombang (T) selama
penelitian 24-27 Maret 2014 di Perairan Sendangicsilg, Kendal diperoleh hasil pengukuran untuk
tinggi gelombang signifikanHy) sebesar 0.26 m dan Periode gelombang signifikarsébesar 4,44 detik.
Gelombang di Perairan Sendang Sikucing termasukl&edgelombang yang di bangkitkan oleh angin,
karena mempunyai periodeTy sebesar 4,44 detik, hal ini didukung oleh kl&si$i gelombang
berdasarkan periodenya yaitu berkisar antara 1letlx Munk, 1951dalam Sugianto, 2010) dengan
kecepatan angin dominan sebesar 3,6 — 5,7 m/detilangkan hasil tinggi gelombang signifikan (Hs) da
hasil peramalan gelombang adalah 0,19 m dan hasibde gelombang signifikan (Ts) dari hasil
peramalan gelombang adalah 4,53 detik. Grafik hpsiigukuran gelombang lapangan tersaji dalam
Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3Grafik Tinggi Gelombang Representatif Hasil Pengaku_apangan
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Gambar 3. Grafik Tinggi Gelombang RepresentatifiHzengukuran Lapangan

Periode Gelombang (T) di Perairan Pantai Sendang Sikucing
Tanggal 24-27 Maret 2014
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Gambar 4. Grafik Periode Gelombang Representasfl R@ngukuran Lapangan

Berikut merupakan mawar angin bulan maret gelombdatg lapangan dan peramalan gelombang
tersaji dalam Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 6. Mawar Angin Bulan Maret Tahun 2005-2014

Berdasarkan tinggi dan periode gelombang, berdasaplenelitian pada Perairan Sendang Sikucing
termasuk tipe gelombang laut transysing memiliki kedalaman relatif 0.05 < d/L < 0.5el@nmbang
datang ke perairan dangkal akan mengakibatkan delogh pecah yang membentuk sudewf) (> 5°
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terhadap garis pantai, maka akan menimbulkan ajagas pantai di sepanjang pantai. Berdasarkar hasi
pengukuran gelombang didapatkan titik kedalamarmaenongkat ukur sebesar 1,8 m. Gelombang datang
dari arah barat laut dengan tinggi gelombang p€Elgh sebesar 0,41 m dengan kedalaman gelombang
pecah (¢g) sebesar 0,46 m menghasilkan tipe gelombang pptaiging dengan besar sudut datang
gelombang pecah sebesar 23 #6ngan kecepatan arus sepanjang pantai hasilagsagan 4 m/s. Arah
arus sejajar pantai cenderung sama dengan araigdgtombang yaitu dari arah barat laut menujurél a
timur (Gambar 7).
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Gambar 7. Peta Arah Arus Sejajar Pantai

Angkutan Sedimen
Hasil pengolahan data sedimen yang dilakukan dotatbrium Geologi dan Komputasi, Jurusan [Imu

Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang. Ber#tasahasil analisis, sampel sedimen memiliki ukuran
butir yang terdiri dari lanau pasiran dan pasirgdempotensi transport sedimen persatuan wakturdirBe
Pantai Sendang Sikucing, Kendal. Ukuran sedimeriladiah dekat pantai berupa pasir (sampel 1, 8, 9)
dan berupa lanau pasiran (sampel 2, 3, 4, 5, ®@atensi transport sedimen di Perairan Pantai $gnda
Sikucing, Kendal hasil data lapangan sebesar 1248)8/hari atau 453999,86 m3/tahun. Sedangkan
potensi transport sedimen di Perairan Pantai Sgn8dwcing, Kendal hasil data lapangan sebesai8643,
m3/hari atau 235021,96 m3/tahun.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkaggi gelombang pecahytsebesar 0,41 m dengan
kedalaman gelombang pecah)(debesar 0,46 m menghasilkan tipe gelombang pelcetging dengan
sudut datang gelombang pecah sebesar 2886 sehingga dapat menimbulkan kecepatan arugrseja
pantai sebesar 4 m/s yaitu dari arah barat lauujudee arah timur. Potensi transport sedimen daiPam
Pantai Sendang Sikucing, Kendal hasil data lapasgaesar 1243,83 m3/hari atau 453999,86 m3/tahun.
Sedangkan hasil data peramalan gelombangebesar 0,33 m dengan kedalaman gelombang pegah (d
sebesar 0,37 m menghasilkan tipe gelombang pecatgiph dengan sudut datang gelombang pecah
sebesar 21,P5an sehingga dapat menimbulkan kecepatan artjarspimtai sebesar 3,48 m/s yaitu dari
arah barat laut menuju ke arah timur. Potensi pamssedimen di Perairan Pantai Sendang Sikucing,
Kendal hasil data lapangan sebesar 643,89 m3/teari285021,96 m3/tahun. Jenis sedimen dekat pantai
yang diperoleh berupa jenis sedimen pasir.
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